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Program Studi D3 Keuangan dan Perbankan 

 

 

ABSTRAK 

  

 

Pembiayaan bermasalah Non-Performing Financing (NPF) merupakan indikator 

penting dalam menilai kualitas portofolio pembiayaan pada lembaga keuangan 

syariah. Pada periode tertentu, Bank Syariah Indonesia Kantor Area Jakarta Fatmawati 

mengalami peningkatan NPF, meskipun tidak melebihi ambang batas 5%.  Penulisan 

ini bertujuan mendeskripsikan penerapan rinsip 5C (Collateral, Character, Capital, 

Capacity, dan Condition) dalam penilaian pembiayaan nasabah di Bank Syariah 

Indonesia Area Jakarta Fatmawati untuk menilai kelayakan pembiayaan dan 

meminimalkan risiko yang dihadapi oleh bank. Penulisan ini menggunakan metode 

kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Penulisan ini dimulai dengan proses observasi, pengumpulan data 

berdasarkan wawancara dan fakta lapangan, diikuti dengan dokumentasi untuk 

melengkapi dan memberikan informasi mengenai judul penulisan ini. Tujuan 

penulisan ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan prinsip 5C dalam pemberian 

pembiayaan pada Bank Syariah Indonesia Kantor Area Jakarta Fatmawati. Hasil 

penulisan menunjukkan bahwa penerapan prinsip 5C secara menyeluruh berperan 

penting dalam proses analisis calon nasabah. Aspek karakter dinilai melalui rekam 

jejak dan reputasi nasabah, kapasitas diukur dari kemampuan nasabah dalam 

memenuhi kewajiban pembayaran, modal dievaluasi berdasarkan penghasilan dan aset 

yang dimiliki, agunan ditentukan melalui nilai jaminan, serta kondisi ekonomi 

dianalisis berdasarkan pekerjaan, perusahaan bekerja dan pengasilan yang 

mempengaruhi usaha nasabah. Penulisan ini memberikan rekomendasi bagi pihak 

bank untuk terus meningkatkan penerapan prinsip 5C agar dapat meminimalkan risiko 

dan meningkatkan kualitas pembiayaan yang diberikan. 

 

 

 

 

Kata Kunci: Prinsip 5C, Analisis Kelayakan, Pembiayaan Kepemilikan Rumah Bank 

Syariah Indonesia 
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APPLICATION OF THE 5C PRINCIPLE IN HOME OWNERSHIP 

FINANCING AT BANK SYARIAH INDONESIA FATMAWATI JAKARTA 

AREA OFFICE. 

 

Dhiska Amalia Arivah 

D3 Finance and Banking Study Program  

 

 

ABSTRACT 

 

 

Non-performing financing (NPF) is an important indicator in assessing the quality of 

the financing portfolio at Islamic financial institutions. In certain periods, Bank 

Syariah Indonesia Fatmawati Jakarta Area Office experienced an increase in NPF, 

although it did not exceed the 5% threshold. This paper aims to describe the 

application of the 5C principle (Collateral, Character, Capital, Capacity, and 

Condition) in assessing customer financing at Bank Syariah Indonesia Jakarta 

Fatmawati Area to assess the feasibility of financing and minimize the risks faced by 

banks. This writing uses qualitative methods with data collection techniques through 

interviews, observation, and documentation. This writing begins with the observation 

process, data collection based on interviews and field facts, followed by documentation 

to complete and provide information about the title of this writing. The purpose of this 

writing is to describe the application of the 5C principle in providing financing at Bank 

Syariah Indonesia Fatmawati Jakarta Area Office. The result of this writing shows that 

the application of the 5C principles as a whole plays an important role in the process 

of analyzing prospective customers. The character aspect is assessed through the 

customer's track record and reputation, capacity is measured from the customer's 

ability to meet payment obligations, capital is evaluated based on income and assets 

owned, collateral is determined through the value of the guarantee, and economic 

conditions are analyzed based on employment. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Di Indonesia, ada dua jenis bank berdasarkan prinsip yang digunakan, yaitu bank 

syariah dan bank konvensional. Bank memiliki peran penting sebagai lembaga 

kepercayaan dan perantara keuangan, yaitu mengumpulkan dana dari orang-orang 

yang memiliki kelebihan uang, lalu menyalurkannya kepada pihak yang membutuhkan 

dana. Dalam sistem bank syariah, penyaluran dana ini disebut pembiayaan. 

Pembiayaan adalah pemberian dana dari satu pihak ke pihak lain untuk mendukung 

rencana investasi, baik secara individu maupun melalui lembaga. Dalam praktiknya, 

bank syariah perlu memastikan bahwa dana tersebut dapat kembali, meskipun tetap 

ada kemungkinan risiko, seperti kegagalan pengembalian atau pembiayaan bermasalah 

(Ismail, 2011). 

Perbankan syariah menyediakan berbagai jenis pembiayaan, salah satunya 

pembiayaan untuk memiliki rumah. Fasilitas ini diberikan kepada nasabah perorangan 

untuk membeli rumah tapak atau apartemen, baik yang baru maupun yang sudah ada, 

dengan agunan berupa rumah tersebut. Besarnya pembiayaan ditentukan berdasarkan 

nilai jaminan dan kemampuan nasabah dalam mengembalikan dana. Pembiayaan 

untuk kepemilikan rumah tergolong sebagai kredit konsumtif, yang ditujukan untuk 

mendanai pembelian barang atau layanan yang secara langsung memenuhi kebutuhan 

pribadi serta memberikan kenyamanan bagi individu. Pembiayaan jenis ini 

memungkinkan individu untuk memperoleh barang atau layanan yang diinginkan 

dengan sistem pembayaran bertahap sesuai dengan kesepakatan yang telah ditentukan. 

Perbedaan mendasar antara kredit bank konvensional dan pembiayaan dari bank 

syariah terletak pada mekanisme perolehan keuntungan. Bank konvensional 

mengandalkan bunga sebagai sumber pendapatan, sedangkan bank syariah mengacu 

pada prinsip pembagian hasil sesuai syariat Islam. Sistem pembiayaan syariah 

dirancang untuk berjalan sesuai nilai-nilai Islam dengan menghindari unsur riba, 

ketidakpastian (gharar), dan praktik spekulatif atau perjudian (maysir). Sebagai 

alternatifnya, bank syariah menerapkan berbagai akad seperti murabahah (transaksi 
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jual beli), ijarah (sewa-menyewa), mudharabah (kemitraan modal dengan bagi hasil), 

dan musyarakah (kerja sama modal) dalam pelaksanaan transaksi finansial. 

Dalam penyaluran pembiayaan, bank syariah wajib menerapkan prinsip kehati-

hatian atau prudential banking melalui standar baku penilaian. Analisis pembiayaan 

menjadi salah satu metode penting dalam proses penentuan kelayakan aplikasi 

pembiayaan yang diajukan oleh calon nasabah. Sebelum memberikan pembiayaan, 

bank harus yakin bahwa dana yang disalurkan dapat kembali. Keyakinan ini didapat 

dari hasil analisis terhadap beberapa aspek penting. Dalam proses analisis ini, bank 

menilai berbagai hal yang berkaitan dengan keadaan ekonomi calon nasabah, untuk 

memastikan apakah kondisi ekonomi tersebut sesuai dengan prinsip dan ketentuan 

yang telah ditetapkan oleh bank (Kasmir, 2013). 

Peningkatan dalam penyaluran pembiayaan kepemilikan rumah umumnya diikuti 

dengan bertambahnya pembiayaan bermasalah atau pembiayaan macet. Risiko utama 

yang muncul adalah kemungkinan nasabah tidak mampu melunasi sebagian atau 

seluruh pembiayaannya. Untuk meminimalisir risiko tersebut, bank perlu bersikap 

selektif dalam menyalurkan pembiayaan kepemilikan rumah dengan melakukan 

penilaian kelayakan terhadap permohonan calon nasabah. Penilaian ini penting untuk 

menghindari kerugian akibat pembiayaan yang tidak dapat dikembalikan oleh calon 

nasabah. Oleh karena itu, dalam proses pemberian pembiayaan, bank harus 

menerapkan penilaian berdasarkan tinjauan pemberian pembiayaan dan pengendalian 

internal yang ketat untuk mencegah terjadinya pembiayaan macet. 

Tabel 1. 1 Jumlah Pembiayaan Bermasalah Pada Produk Pembiayaan Kepemilikan 

Rumah Pada Bank Syariah Indonesia Kantor Area Jakarta Fatmawati 

(dalam jutaan) 

Bulan Pembiayaan 

Kurang Lancar 

Diragukan 

 

 Macet 

 

OSL 

 

November 2024 13.452 3.632 6.162 2.295.288 

Desember 2024 13.707 3.969 6.697 2.317.352 

Januari 2025 8.014 8.014 9.389 2.320.190 

Februari 2025 7.301 9.265 6.824 2.351.845 

Maret 2025 6.717 10.291 6.231 2.405.055 

Sumber : Data diperoleh dari bagian Collection BSI Kantor Area Jakarta Fatmawati 
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Berdasarkan tabel yang disajikan, data pembiayaan bermasalah pada pembiayaan 

kepemilikan rumah pada Bank Syariah Indonesia Kantor Area Jakarta Fatmawati 

menunjukkan beberapa masalah selama periode November 2024 hingga Maret 2025. 

Pembiayaan kurang lancar mengalami penurunan dari Rp13,4 juta pada November 

2024 menjadi hanya Rp6,72 juta pada Maret 2025, yang menandakan adanya 

perbaikan dalam kategori pembiayaan ini. Namun, bersamaan dengan itu, kategori 

diragukan justru menunjukkan peningkatan yang mengkhawatirkan, dari Rp3,63 juta 

di bulan November 2024 menjadi Rp10,29 juta di bulan Maret 2025, menandakan 

adanya berpindah permasalahan dari satu kategori ke kategori lainnya. Sementara itu, 

pembiayaan yang masuk kategori macet menunjukkan naik-turun dengan puncaknya 

pada Januari 2025 sebesar Rp9,39 juta dan menurun menjadi Rp6,23 juta pada Maret 

2025.  

Nilai Outstanding Loan (OSL) relatif stabil di kisaran Rp2,3-2,4 miliar sepanjang 

periode tersebut, dengan nilai tertinggi pada Maret 2025 sebesar Rp2,41 miliar. 

Pergeseran dari kategori kurang lancar ke diragukan ini perlu mendapat perhatian 

khusus dari Bank Syariah Indonesia Kantor Area Jakarta Fatmawati untuk menjaga 

kualitas pembiayaan kepemilikan rumah dan mencegah semakin memburuknya 

kondisi pembiayaan tersebut di masa mendatang. 

 

Gambar 1.1 Grafik Pembiayaan Kepemilikan Rumah Bermasalah (NPF) Bank 

Syariah Indonesia Kantor Area Jakarta Fatmawati 
Sumber : Data diperoleh dari bagian Collection BSI Kantor Area Jakarta Fatmawati 
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Berdasarkan grafik di atas, pembiayaan kepemilikan rumah bermasalah (NPF) 

Bank Syariah Indonesia Kantor Area Jakarta Fatmawati mengalami naik-turun selama 

periode November 2024 hingga Maret 2025. NPF dimulai sekitar 1,01% di bulan 

November 2024, kemudian menunjukkan tren kenaikan dengan mencapai sekitar 

1,05% di Desember 2024 dan mencapai puncaknya pada bulan Januari 2025 di angka 

sekitar 1,08%. Setelah mencapai titik tertinggi tersebut, terjadi penurunan yang cukup 

signifikan pada bulan Februari 2025 menjadi sekitar 0,99%, dan terus menurun hingga 

sekitar 0,96% di bulan Maret 2025. Penurunan NPF pada dua bulan terakhir 

menunjukkan adanya perbaikan dalam kualitas pemberian pembiayaan kepemilikan 

rumah di Bank Syariah Indonesia Kantor Area Jakarta Fatmawati.  

Penurunan tingkat NPF ini bukan perkara mudah, apalagi terjadi penurunan dua 

bulan terakhir. Tingkat NPF di Bank Syariah Indonesia Kantor Area Jakarta Fatmawati 

yang terus membaik ini kemungkinan besar diakibatkan oleh penerapan prinsip 5C 

(Character, Capacity, Capital, Collateral, dan Condition of Economy) dalam proses 

pembiayaan mereka. Bank Syariah Indonesia Kantor Area jakarta Fatmawati 

melakukan dalam penghimpunan dan penyaluran dana melalui berbagai produk 

pembiayaan. Proses pemberian pembiayaan mengikuti prosedur yang telah ditetapkan, 

dan nasabah diharapkan untuk memberikan informasi akurat agar tidak muncul 

kendala.  

Dalam dunia perbankan, tantangan terkait penghimpunan dan penyaluran dana 

selalu ada. Untuk mengantisipasi risiko itu, Bank Syariah Indonesa Kantor Area 

Jakarta Fatmawati menerapkan kebijakan yang memastikan keputusan pembiayaan 

sesuai dengan ketentuan. Permasalahan seperti pembiayaan macet yang terjadi di bank 

ini dapat menurunkan kualitas pembiayaan dan mendorong kehati-hatian dalam 

pemberian pemabiayaan. Untuk mengatasi masalah ini, bank mengembangkan proses 

seleksi yang lebih ketat dengan menerapkan prinsip 5C (Character, Capacity, Capital, 

Condition, Collateral). Selain itu, bank juga melakukan edukasi kepada nasabah 

tentang pentingnya transparansi dalam pengajuan pembiayaan. Dengan langkah-

langkah ini, Bank Syariah Indonesia Area Jakarta Fatmawati berkomitmen untuk 

meningkatkan kinerja dan mengurangi tingkat pembiayaan macet, serta berkontribusi 

positif bagi perekonomian lokal. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mendeskripsikan 

bagaimana penerapan sistem prinsip 5C pada Bank Syariah Indonesia Kantor Area 

Jakarta Fatmawati dalam melakukan pertimbangan pemberian pembiayaan kepada 

calon nasabah, serta ingin mengetahui bagaimana pihak bank dalam meminimalisir 

pembiayaan macet. Sehingga penulis tertarik mengambil penulisan dengan judul 

“Penerapan Prinsip 5C Dalam Pembiayaan Kepemilikan Rumah Pada Bank 

Syariah Indonesia Kantor Area Jakarta Fatmawati”. 

1.2 Tujuan Penulisan  

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan pada penjelasan sebelumnya maka 

dapat diketahui tujuan penulisan tugas akhir ini adalah: 

1. Untuk menjelaskan syarat-syarat pengajuan dan prosedur pembiayaan 

kepemilikan rumah pada Bank Syariah Indonesia Kantor Area Jakarta Fatmawati. 

2. Untuk mengetahui penerapan prinsip 5C dalam pembiayaan kepemilikan rumah 

pada Bank Syariah Indonesia Kantor Area Jakarta Fatmawati. 

1.3 Manfaat Penulisan  

Penulisan akan memberikan manfaat jika tujuan yang ditetapkan dapat tercapai. 

Berikut adalah beberapa manfaat yang diharapkan dari hasil penulisan ini: 

1. Manfaat Bagi Penulis 

Penulisan ini untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

topik yang diteliti, sehingga penulis dapat mengembangkan wawasan dan 

keterampilan analitis yang diperlukan dalam bidang studi yang relevan. 

2. Bagi Akademis (Politeknik Negeri Jakarta) 

Penulisan ini untuk memberikan kontribusi yang berarti terhadap pengembangan 

ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang yang diteliti, dengan menyajikan 

data, analisis, dan temuan yang relevan. 

3. Bagi Perusahaan (Bank Syariah Indonesia) 

Penulisan ini bisa menjadi informasi tambahan dan saran bagi perusahaan, yang 

berguna untuk mendukung perbaikan dan pengembangan di masa depan. 

4. Manfaat Bagi Pembaca 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat 

dituliskan manfaat dari penulisan tugas akhir ini adalah untuk mengetahui secara 
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mendalam bagaimana penerapan prinsip 5C dalam pertimbangan pemberian 

pembiayaan di Bank Syariah Indonesia Kantor Area Jakarta Fatmawati. 

1.4 Metode Penulisan  

Metode yang digunakan yang digunakan dalam penulisan tugas akhir ini adalah 

untuk mendiskusikan penerapan prinsip 5C dalam pembiayaan kepemilikan rumah 

pada pihak Bank Syariah Indonesia Kantor Area Jakarta Fatmawati. Jenis data yang 

diambil dalam penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut:  

1.4.1 Jenis data 

Sumber data yang digunakan dalam penulisan ini yaitu menggunakan data primer 

dan sekunder. Data primer didapatkan dari lokasi kerja dengan melakukan wawancara 

langsung dengan pihak Bank Syariah Indonesia Kantor Area Jakarta Fatmawati yang 

berkerja di bidang pembiayaan kepemilikan rumah, sedangkan data sekunder yang 

diperoleh oleh penulis secara tidak langsung, meliputi buku, jurnal ilmiah, dan sumber 

lainnya. Data yang digunakan dalam tugas akhir ini diperoleh dari situs resmi Bank 

BSI di https://www.bankbsi.co.id, berbagai jurnal ilmiah, serta hasil wawancara 

dengan staf di bagian Area Consumer Collection Staff, Collection, dan Marketing. 

1.4.2   Teknik Pengumpulan Data 

Penulisan ini menggunakan metode kualitatif dengan memanfaatkan tiga teknik 

pengumpulan informasi utama yaitu wawancara, observasi dan studi pustaka. 

Kombinasi ketiga teknik ini diharapkan dapat memberikan pemahaman mendalam 

mengenai penerapan prinsip 5C dalam pembiayaan kepemilikan rumah pada Bank 

Syariah Indonesia Kantor Area Jakarta Fatmawati.   

1. Wawancara 

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dilakukan dengan pihak-

pihak Bank Syariah Indonesia Kantor Area Jakarta Fatmawati yang terlibat 

dalam proses pembiayaan untuk menggali informasi mengenai penerapan 

prinsip 5C dalam pemberian kredit kepemilikan rumah. Penulis melakukan 

wawancara dengan Staff Area Consumer Collection, Collection, dan 

Marketing.  

  

https://www.bankbsi.co.id/
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2. Observasi  

Penulis melaksanakan observasi langsung di Bank Syariah Indonesia Kantor 

Area Jakarta Fatmawati. Kegiatan ini bertujuan untuk mengamati secara 

langsung penerapan prinsip 5C dalam pembiayaan kepemilikan rumah. 

3. Studi Pustaka 

Studi pustaka dengan mengumpulkan informasi dan data yang relevan dari 

berbagai sumber yang berkaitan dengan penerapan prinsip 5C dalam 

pembiayaan kepemilikan rumah. Diperoleh dari situs resmi bank BSI, buku, 

artiel dan jurnal ilmiah.  

1.5 Sistematika Penulisan  

Dalam penulisan tugas akhir ini, disusun sistematika penulisan yang bertujuan 

untuk memudahkan pemahaman dan memberikan gambaran umum kepada pembaca 

mengenai isi tugas akhir ini. Sistematika penulisan tugas akhir ini sebagai berikut : 

Bab I Pendahuluan, dalam bab ini merupakan tahap awal penulisan laporan tugas 

akhir yang berisikan uraian terkait latar belakang masalah, tujuan penulisan, manfaat 

penulisan, metode penulisan, dan sistematika penulisan. 

Bab II Tinjauan Pustaka, dalam bab ini berisikan penjelasan secara teori yang 

sesuai dengan kajian penulis terkait dengan penyusunan laporan penulisan ini yaitu 

tentang Penerapan Prinsip 5C Dalam Pertimbangan Pemberian Pembiayaan Kepada 

Calon Nasabah. 

Bab III Gambaran Umum Perusahaan, dalam bab ini berisikan tentang sejarah 

singkat perusahaan, logo, visi misi, dan struktur organisasi. 

Bab IV Pembahasan, dalam bab ini berisikan pembahasan mengenai bagaimana 

syarat-syarat pengajuan dan prosedur dan penerapan prinsip 5C Dalam Pemberian 

Pembiayaan Kepemilikan Rumah Pada Bank Syariah Indonesia Kantor Area Jakarta 

Fatmawati.  

Bab V Penutup, dalam bab ini beriskan tentang kesimpulan dari seluruh 

pembahasan dan saran yang diharapkan dapat menjadi masukkan dan manfaat bagi 

seluruh pihak yang membutuhkan.  
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BAB V  

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya yang telah disusun oleh penulis 

dari hasil pengamatan secara langsung dan literatur yang berkaitan denga judul 

Laporan Tugas Akhir, oleh karena itu dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Persyaratan untuk pengajuan pembiayaan kepemilikan rumah di Bank Syariah 

Indonesia yaitu fotokopi KTP pemohon dan pasangan, fotokopi Kartu 

Keluarga serta surat nikah atau cerai, fotokopi NPWP, asli slip gaji, rekening 

koran tabungan tiga bulan terakhir dan SK pegawai tetap bagi karyawan, serta 

fotokopi laporan keuangan dan izin praktek bagi profesional, surat penawaran 

penjualan rumah (SPR) dari penjual, dan fotokopi Sertifikat Hak Milik (SHM)/ 

Surat Hak Guna Bangunan (SHGB), Izin Mendirikan Bangunan (IMB), serta 

Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) dari rumah yang akan dibiayai. Prosedur 

pengajuan pembiayaan rumah di Bank Syariah Indonesia dimulai dari 

pengisian formulir dan pengumpulan dokumen, lalu pengecekan riwayat kredit 

melalui SLIK. Selanjutnya, CBRM melakukan analisis dan input data nasabah. 

Keputusan disetujui oleh pimpinan, dilanjutkan dengan penerbitan SP3 dan 

akad pembiayaan. Setelah itu, dana dicairkan ke rekening nasabah, dan tahap 

akhir berupa pengawasan pembayaran angsuran serta kondisi agunan secara 

berkala oleh CBRM. 

2. Penilaian prinsip 5C dalam pembiayaan kepemilikan rumah di Bank Syariah 

Indonesia Kantor Area Jakarta Fatmawati yaitu prinsip pertama adalah karakter 

(character) yang menilai sifat/watak baik atau buruk dan kejujuran nasabah 

yang dapat dinilai dari BI Checking, riwayat hidup, kebiasaan nasabah dan 

wawancara. Selanjutnya, prinsip kedua yaitu kapasitas (capacity kemampuan 

(capacity) nasabah dilihat dari penghasilan bulanannya yang tetap setiap 

bulannya dan dihitung menggunakan rasio Debt Burden Ratio (DBR). Prinsip 

ketiga yaitu modal (capital) yang melihat dana yang dimiliki oleh peminjam 

yang dilihat dari sumber keuangan nasabah seperti slip gaji dan rekening koran. 

Prinsip keempat yaitu jaminan/agunan (collateral) yang mencakup aset fisik 
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sebagai jaminan pembiayaan dengan penilaian menggunakan rasio Financing 

to Value (FTV). Prinsip terakhir yaitu kondisi ekonomi (condition of economy) 

penilaian ini dilakukan oleh pihak bank dengan melihat pekerjaan dan 

perusahaan nasabah, serta melakukan survei langsung ke perusahaan tempat 

nasabah bekerja.  

5.2 Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan mengenai penerapan prinsip 5c dalam 

pembiayaan kepemilikan rumah pada Bank Syariah Indonesia Kantor Area Jakarta 

Fatmawati, maka penulis dapat memberikan beberapa saran dengan tanpa mengurangi 

rasa hormat terhadap pihak - pihak yang terkait dalam penulisan ini, sebagai berikut:  

a. Bagi Pihak Lembaga  

Bagi pihak Bank Syariah Indonesia Kantor Area Jakarta Fatmawati yaitu 

meskipun Bank Syariah Indonesia Kantor Area Jakarta Fatmawati telah menjalankan 

prinsip 5C sesuai dengan prosedur pembiayaan yang berlaku untuk memastikan proses 

pemberian pembiayaan rumah berjalan lancar dan tetap berkualitas. Meski penerapan 

prinsip ini sudah tepat, penilaian terhadap kelayakan nasabah tetap harus dilakukan 

secara cermat dan hati-hati untuk menghindari risiko pembiayaan bermasalah. Semua 

aspek dalam 5C (character, capacity, capital, collateral, dan condition of economy) 

harus benar-benar diperhatikan karena berperan penting dalam menilai kelayakan 

nasabah. Penulis juga menyarankan agar bank melakukan wawancara langsung dengan 

pihak yang dekat dengan nasabah, seperti saudara yang tidak serumah atau tetangga, 

serta memberikan pelatihan rutin kepada CBRM dan tim marketing agar kemampuan 

mereka dalam menerapkan prinsip 5C semakin meningkat dan bisa menilai calon 

nasabah yang menpunyai kualitas yang bagus. 

b. Bagi Penulis Selanjutnya 

Penulisan ini diharapkan dapat menjadi rujukan dan memberikan pemahaman 

lebih dan mendalam tentang pentingnya prinsip 5C dalam menjaga kualitas 

pembiayaan bank. Mahasiswa yang tertarik dapat melanjutkan kajian ini dengan 

mengembangkan topik mengembangkan penulisan ini dengan mengeksplorasi produk 

pembiayaan syariah lainnya, seperti pembiayaan kendaraan, mikro, dan gadai emas, 

yang merupakan bagian penting dari portofolio Bank Syariah. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Hasil Wawancara dengan CBRM 

Hari/Tanggal : Kamis, 19 Juni 2025 

Waktu   : 16.00 – 17.00 WIB 

Tempat  : Ruang Meeting Bank Syariah Indonesia Kantor Area Fatmawati 

Narasumber : Ibu Fitri Dwi Djayanti., – Consumer Business Relationship Manager 

(CBRM) 

Pewawancara : Dhiska Amalia Arivah 

Pewawancara: Apakah Bank Syariah Indonesia Kantor Area Jakarta Fatmawati 

menerapkan prinsip 5C dalam menilai calon nasabah pada pembiayaan kepemilikan 

rumah? 

Narasumber: Ya, Bank Syariah Indonesia Kantor Area Jakarta Fatmawati menerapkan 

prinsip 5C yaitu character, capital, capacity, collateral, dan condition of economy 

dalam proses penilaian calon nasabah untuk pembiayaan kepemilikan rumah. Prinsip 

ini digunakan sebagai bagian dari analisis kelayakan pembiayaan dengan tetap 

memperhatikan nilai-nilai dan aturan syariah. 

Pewawancara: Apa saja yang menjadi penilaian prinsip karakter (character) dalam 

pembiayaan di Bank Syariah Indonesia Kantor Area Jakarta Fatmawati? 

Narasumber: Dalam proses pembiayaan kepemilikan rumah (BSI Griya), aspek 

karakter menjadi komponen utama dalam menilai kelayakan calon nasabah. Penilaian 

ini dilakukan melalui pengecekan BI Checking untuk melihat kelancaran riwayat 

pembayaran. Apabila hasil BI Checking menunjukkan kategori KOL 1 dengan riwayat 

pembayaran yang lancar meskipun terdapat kewajiban utang, maka hal tersebut dinilai 

sebagai indikator karakter yang bertanggung jawab. Selain itu, dilakukan wawancara 

langsung dengan calon nasabah guna memperoleh pemahaman lebih mendalam terkait 

integritas dan sikap tanggung jawabnya. 
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Pewawancara: Jika hasil BI Checking menunjukkan kategori KOL 3, apakah proses 

pembiayaan tetap dapat dilanjutkan? 

Narasumber: Jika kondisi kolektibilitas nasabah berada pada kategori KOL 3 dan 

terkait dengan pembiayaan kartu kredit, Bank Syariah Indonesia tetap membuka 

kemungkinan untuk mengakseptasi pengajuan pembiayaan, selama memenuhi 

persyaratan dan ketentuan yang berlaku. Namun demikian, terdapat tambahan syarat 

yang perlu diperhatikan, seperti kewajiban untuk melunasi terlebih dahulu atau 

menunggu dalam periode tertentu sebelum proses pembiayaan dapat dilanjutkan. 

Secara keseluruhan, pengajuan tersebut tetap berpotensi diterima selama sesuai dengan 

kebijakan Risk Acceptance Criteria (RAC) yang diterapkan oleh BSI. 

Pewawancara: Apa saja indikator yang digunakan dalam menilai prinsip modal 

(capital) calon nasabah pada proses pembiayaan di Bank Syariah Indonesia Kantor 

Area Jakarta Fatmawati? 

Narasumber: Dalam proses pembiayaan kepemilikan rumah, Bank Syariah Indonesia 

menilai prinsip modal (capital) calon nasabah berdasarkan penghasilan/gaji yang tetap 

setiap bulannya dan pekerjaan tetap yang dimiliki. Penilaian ini dilihat dari surat 

keterangan kerja, slip gaji tiga bulan terakhir, serta rekening koran selama tiga bulan 

terakhir.  

Pewawancara: Indikator apa saja yang digunakan dalam menilai prinsip kemampuan 

(capacity) calon nasabah dalam proses pembiayaan di Bank Syariah Indonesia Kantor 

Area Jakarta Fatmawati? 

Narasumber: Penilaian aspek kemampuan (capacity) calon nasabah dalam proses 

pembiayaan dilakukan dengan penilai serupa seperti pada penilaian modal (capital), 

yaitu melihat dari penghasilan/gaji tetap bulanan dan pekerjaan yang tetap yang 

dimiliki. Penilaian ini dilihat dari surat keterangan kerja, slip gaji tiga bulan terakhir, 

serta rekening koran selama tiga bulan terakhir. Bank Syariah Indonesia menerapkan 

perhitungan akseptasi angsuran berdasarkan penghasilan tetap calon nasabah dalam 

proses pembiayaan. Untuk nasabah dengan penghasilan tetap hingga Rp10 juta per 

bulan, batas maksimal angsuran yang dapat diterima adalah sebesar 40% dari total 
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pendapatan bulanan. Sementara itu, bagi nasabah dengan penghasilan di atas Rp10 

juta, persentase akseptasi angsuran meningkat menjadi maksimal 50%. Sebagai bagian 

dari verifikasi data, bank juga melakukan on the spot (OTS) ke perusahaan tempat 

calon nasabah bekerja. Kegiatan ini meliputi wawancara langsung dengan pihak 

Human Resources Department (HRD) guna memastikan keabsahan status pekerjaan 

dan kebenaran informasi penghasilan yang telah dilaporkan. 

Pewawancara: Apa saja indikator yang digunakan untuk menilai aspek agunan 

(collateral) calon nasabah dalam proses pembiayaan di Bank Syariah Indonesia Kantor 

Area Jakarta Fatmawati? 

Narasumber: Dalam proses pembiayaan kepemilikan rumah, Bank Syariah Indonesia 

melakukan penilaian terhadap prinsip agunan (collateral) calon nasabah berdasarkan 

kelengkapan dokumen legal dan kesesuaian fisik serta lingkungan objek agunan. 

Dokumen yang dinilai meliputi Sertifikat Hak Milik (SHM), Izin Mendirikan 

Bangunan (IMB), Pajak Bumi dan Bangunan (PBB), serta bukti pelunasan PBB. Selain 

aspek administratif, agunan harus memenuhi persyaratan fisik, seperti dapat dijangkau 

oleh kendaraan roda empat, tidak berada di dekat area pemakaman, saluran listrik 

tegangan tinggi (sutet), dan bebas dari potensi banjir. 

Pewawancara: Apa saja indikator yang menjadi penilaiannya dalam menilai prinsip 

kondisi ekonomi calon nasabah pada proses pembiayaan di Bank Syariah Indonesia 

Kantor Area Jakarta Fatmawati? 

Narasumber: Dalam proses penilaian aspek kondisi ekonomi (condition of economy) 

calon nasabah, Bank Syariah Indonesia mengacu pada sejumlah indikator yang 

mencerminkan stabilitas finansial dan lingkungan kerja nasabah. Penilaian dimulai 

dari penghasilan tetap bulanan yang dibuktikan melalui slip gaji tiga bulan terakhir, 

serta status pekerjaan yang bersifat tetap, diverifikasi melalui surat keterangan kerja 

dengan masa kerja minimal satu tahun, termasuk masa kerja dari pekerjaan 

sebelumnya. Selain itu, rekening koran tiga bulan terakhir digunakan untuk konsistensi 

keuangan nasabah. Penilaian juga mempertimbangkan kelayakan perusahaan tempat 

calon nasabah bekerja, yang harus merupakan perusahaan bonafit atau perusahaan 
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Tbk, telah beroperasi minimal selama lima tahun, memiliki sekurang-kurangnya 25 

karyawan tetap, serta tercantum dalam daftar perusahaan yang telah ditetapkan oleh 

Bank Syariah Indonesia sebagai perusahaan yang layak untuk keperluan pembiayaan. 
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Lampiran 2 Surat Pernyataan Dosen Pembimbing  
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Lampiran 3 Lembar Persetujuan Sidang Akhir  
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Lampiran 4 Lembar Bimbingan Penulisan Tugas Akhir  
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Lampiran 5 Lembar Revisi Sidang Tugas Akhir – Pembimbing 
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Lampiran 6 Lembar Revisi Sidang Tugas Akhir – Penguji 

 

 



70 
 

 
Politeknik Negeri Jakarta 

Lampiran 7 Formulir Pembukaan Rekening Bank Syariah Indonesia  
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Lampiran 8 Formulir Permohonan Pembiayaan Kepemilikian Rumah (BSI Griya)  
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